BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Sistem penyimpanan obat di Puskesmas Wongkaditi berdasarkan SDM dan sarana
prasarana sudah memenuhi persyaratan. Sistem penyimpanan obat di puskesmas Sipatana
dalam hal prosedur penyimpanan sudah baik, karena memiliki SOP sebagai standar
penilaian kinerja pelayanan.

Gambaran perbedaan sistem penyimpanannya adalah puskesmas Wongkaditi memiliki
SDM vyaitu memiliki tenaga apoteker sebagai penanggung jawab dan sarana dan
prasarana yang baik yaitu sarana ruang gudang yang cukup luas. Sedangkan puskesmas
Sipatana memiliki prosedur pelayanan penyimpanan obat yang baik yakni memiliki SOP

yang dijadikan rujukan pelayanan penyimpanan.

5.2 Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait sistim penyimpanan obat dengan
melibatkan seluruh puskesmas di Kota Gorontalo sehingga mengevaluasi sistem
penyimpanan obat di puskesmas Kota Gorontalo

Pemenuhan kebutuhan SDM, sarana dan prasarana serta SOP sangat diperlukan guna
menjamin pelayanan kesehatan khususnya pelayanan kefarmasian yang professional dan

berkompeten kepada masyarakat menuju Indonesia sehat dan sejahtera.
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